
Segoro Amarto yang berar-

ti Semangat Gotong Royong

Agawe Majune Ngayog-

yakarto ini menjadi salah

satu pesan yang disampai-

kan Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH. Sejak

malam tirakatan hingga

upacara peringatan HUT ke-

77 Kemerdekaan RI, Sumadi

kembali menekankan pen-

tingnya Segoro Amarto da-

lam menghadapi berbagai

persoalan. 

“Sejarah telah mencatat

bahwa dengan gotong roy-

ong, bersatu padu, bahu

membahu dan terus memba-

ngun kebersamaan dan per-

satuan, mampu mengantar-

kan bangsa ini menuju ke-

merdekaan,” tandasnya, Ra-

bu (17/8).

Selaras dengan tema HUT

ke-77 Kemerdekaan RI yakni

Pulih Lebih Cepat dan

Bangkit Lebih Kuat, Kota

Yogya maupun daerah lain di

negara ini diharapkan mam-

pu melewati berbagai per-

soalan dengan menjadi pe-

menang. Apalagi sejak pan-

demi Covid-19 melanda

Indonesia pada 2020 lalu,

hampir semua lini kehidup-

an terpuruk. Akan tetapi

kearifan lokal yang ditun-

jukkan oleh masyarakat di

Kota Yogya mampu menjadi

pendorong pemulihan di ber-

bagai sektor baik sosial,

ekonomi, budaya hingga ke-

amanan.

“Kita punya semangat

Segoro Amarto yang kuat,

bersama-sama saling mem-

bantu, saling menguatkan

dalam menghadapi masa-

masa endemi pascapandemi

Covid-19,” urai Sumadi.

Di samping itu Yogya su-

dah dikenal sebagai kota per-

juangan yang ditunjukkan

dengan sumbangsih Sri

Sultan HB IX bagi bangsa

ini. Terlebih di masa-masa

awal kemerdekaan RI, pusat

pemerintahan juga sempat

dilakukan dari Yogya.

Sedangkan pada masa kini,

Yogya juga terus berkem-

bang dengan beragam ino-

vasi dalam menjalankan misi

pembangunan. Diimbangi

munculnya banyak kreativi-

tas dari masyarakat, maka

kota ini imbuh Sumadi,

mampu terus tumbuh dan

bangkit menjadi lebih kuat.

Adanya semangat gotong

royong serta kebersamaan

atau sinergi antara masyara-

kat dan pemerintah, terbukti

memberikan dampak positif

bagi kota ini. Dalam kurun

waktu 2021-2022 ini, sedikit-

nya ada 10 penghargaan le-

vel nasional yang berhasil di-

raih Kota Yogya dari berbagai

kementerian dan lembaga.

“Prestasi itu sepenuhnya

menjadi milik masyarakat.

Ini menunjukkan bagaimana

kebersamaan dan gotong

royong yang mengakar di

masyarakat menjadi bagian

yang tidak terpisahkan da-

lam mengisi kemerdekaan,”

pesannya.

Sementara itu, upacara

peringatan HUT ke-77

Kemerdekaan RI tingkat ko-

ta digelar secara khidmat di

halaman Balaikota Yogya.

Paskibraka yang sudah

berlatih selama tiga bulan

mampu menjadi penentu

kekhidmatan upacara serta

menjadi daya tarik bagi war-

ga yang menyaksikan secara

langsung maupun daring.

Pada saat detik-detik prokla-

masi, turut dibunyikan pula

sirine dari gaok di lima penju-

ru kota. Di antaranya di

Pasar Beringharjo, Pleng-

kung Gading, Jalan Hayam

Wuruk serta markas koman-

do Dinas Pemadam Keba-

karan dan Penyelamatan

(Damkarmat) Kota Yogya.

Sedangkan kemeriahan di

masyarakat semakin

menambah semarak peraya-

an HUT RI. Sejak awal

Agustus, ratusan ribu ben-

dera merah putih menghiasi

jalan-jalan protokol hingga

perkampungan. Pada ming-

gu awal Agustus, terhitung

ada sekitar 860.000 bendera

merah putih maupun umbul-

umbul yang terpasang di

wilayah. Jumlahnya pun

bisa terus bertambah karena

antusiasme dari masyarakat

cukup tinggi.

Begitu pula beragam per-

lombaan yang digelar di

wilayah. Hal tersebut seakan

menjadi euforia karena pada

tahun ini bisa merayakan

HUT RI secara lebih longgar

dibanding dua tahun se-

belumnya. Partisipasi aktif

dalam bentuk perlombaan

bahkan tidak hanya ditun-

jukkan oleh masyarakat,

seluruh OPD di lingkungan

Pemkot Yogya pun tidak ke-

tinggalan. Harapannya hal

tersebut semakin men-

gokohkan sinergitas antara

unsur wilayah dan pemerin-

tahan dalam menjalankan

pembangunan. (Dhi)-f
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Segoro Amarto, Yogya Optimis Bangkit Lebih Kuat

YOGYA (KR) - Wakil Gubernur

(Wagub) DIY Sri Paduka Paku Alam X,

berharap momentum peringatan HUT

ke-77 RI semakin memperkuat jalinan

sinergi antara Pemda DIY, para stake-

holders, dan seluruh elemen masyarakat.

Pemda DIY tak bisa sendirian, seluruh

elemen masyarakat harus dapat bekerja

sama agar bisa pulih lebih cepat dan

bangkit lebih kuat.

Hal itu disampaikan Sri Paku Alam X

saat bertindak sebagai inspektur pada

upacara peringatan HUT ke-77 Kemer-

dekaan RI Tahun 2022, di Istana Ke-

presidenan Gedung Agung, Yogyakarta,

Rabu (17/8). 

Sedangkan Plh Asisten Administrasi

dan Umum Sekda DIY, Beny Suharsono

mengatakan, Indonesia terutama DIY

harus cepat tumbuh supaya bisa bangkit

dengan lebih kuat.  Momentum

peringatan HUT ke-77 Kemerdekaan RI

adalah langkah bagi Indonesia untuk

tumbuh lebih kuat lagi. Mengingat saat

ini Pandemi Covid-19 sudah makin me-

landai, sehingga semangat untuk kem-

bali bangkit bisa lebih besar lagi. 

“Kita harus siap untuk berubah.

Optimisme harus kita dapatkan. Contoh

langkah konkritnya adalah kita sudah

melakukan perbaikan terhadap vaksin

baik 1, 2, dan 3, dan bahkan kini yang

keempat untuk nakes. Lalu ekonomi

kreatif kita tingkatkan pula. Kalau kita

lihat trend pertumbuhan ekonomi seperti

apa untuk mengurangi angka kemiskin-

an, itu semua terus kita upayakan,” te-

rang Beny.

Dikatakan, Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X diundang Presiden

RI Joko Widodo untuk mengikuti upaca-

ra HUT ke-77 RI di Jakarta. Sri Sultan

diundang karena tiga kesenian daerah

dari DIY terpilih untuk ditampilkan pa-

da Upacara HUT ke-77 Kemerdekaan RI

di Istana Merdeka, Jakarta.

“DIY mampu memberikan sum-

bangsih seni tradisi lokal dalam rangka

memperkuat Kebudayaan Nasional. Ini

menjadi penumbuh kekuatan kita bah-

wa Yogya itu memang eksotik, memang

luar biasa. Sehingga dengan dita-

mpilkannya kesenian kita secara nasio-

nal nanti orang jadi ingin datang ke

Yogya, seperti tagline kita Jogja

Ngangeni,” tutur Beny.  

Sementara itu Ketua DPRD DIY

Nuryadi, menyampaikan harapan bahwa

DPRD DIY selaku wakil rakyat, akan

terus memaksimal tiga fungsi yakni leg-

islasi, anggaran, dan pengawasan. 

“Kemarin Presiden (Joko Widodo) su-

dah sampaikan. Jadi apapun yang di-

inginkan pusat, akan kami dukung.

Kami punya ciri selalu mengedepankan

prinsip gotong royong, bagaimanapun

Yogya berkeinginan untuk menjadi yang

lebih baik dari sebelumnya,”harap

Nuryadi.

Selain fly pass, dalam Upacara

Peringatan Detik-detik Proklamasi di

Jakarta juga dimeriahkan  penampilan

Gita Bahana Nusantara dan grup keseni-

an asal Kabupaten Gunungkidul, DIY

yang membawakan kesenian Rinding

Gumbeng. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Perayaan HUT ke-77 Kemerdekaan RI dirasakan
lebih semarak dibanding dua tahun lalu saat pandemi Covid-19
bergejolak. Selaras dengan tema yang diangkat secara nasional,
Kota Yogya optimis mampu bangkit lebih kuat dengan landasan
Segoro Amarto yang selama ini menjadi gerakan di masyarakat.

DIY Siap Bangkit dan Pulih Lebih Cepat
YOGYA (KR) - Dalam rangkaian

Ikappesty Wedding Expo ke-6, sela-

ma 3 (tiga) hari, 19ñ21 Agustus

2022 dengan tema ìGebyar Per-

nikahan Nusantaraî. 

“Even ini untuk menjaga dan ju-

ga meningkatkan informasi ke

calon pengunjung Wedding Expo.

Bersama seluruh 66 tenant lebih

dari 100 brand vendor yang ter-

gabung,” jelas Ketua Ikappesty

Dora Lina Bineri kepada KR,

Selasa (15/8).

Pihaknya juga  melaksanakan

live IG ìNggosip”, Ngobrol Spesial

Ikappestyî dari tanggal 9 ñ 18

Agustus 2022 di Akun IG Ikappesty

dan Youtube channel Ikappesty.

“Kami berharap even ini bisa ber-

jalan lancar dan sukses, memenuhi

informasi dan kebutuhan wedding,”

tegasnya.

Sebelumnya berbagai rangkaian

pra acara telah digelar. “Sudah

menjadi rutinitas dari kegiatan pra

acara, kami menghelat bersama

kegiatan ìIkappesty Berbagi”,

Senin (8/8). di Panti Wreda, salah

satunya Panti Wreda Hanna,” tu-

turnya.                                     (Vin)-f

YOGYA (KR) - Wisatawan
maupun pengunjung Malioboro
memadati Plaza Monumen
Serangan Oemum 1 Maret
Benteng Vredeberg Yogyakarta,
Senin (15/8). Panggung yang
menghadap ke barat tersebut
menjadi ajang pertunjukan kese-
nian budaya bertajuk Pentas Seni
Desa Budaya yang diselenggara-
kan Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) DIY. Selain sebagai
rangkaian Kangen Selasa
Wagen, acara tersebut meru-
pakan program Adat, Tradisi dan
Lembaga Budaya, kegiatan
Pembinaan dan Pengembangan
Desa Budaya yang menyajikan
potensi desa budaya DIY.

Pentas Seni Budaya dihadiri
Kepala Dinas Kebudayaan
Kabupaten/Kota di DIY, perwakil-
an OPD di lingkungan DIY, Dinas
Pariwisata DIY, Dinas Koperasi
dan UMKM DIY, Kepala Bidang
Sejarah Bahasa Sastra dan
Permuseuman DIY dan Tim
Monitoring Desa Budaya.

Pentas Seni Budaya bertema
Ora Mingkuh tersebut me-
nampilkan 11 Desa Budaya di-
antaranya Desa Girikerto Sleman
dengan dolanan anak ÒBung
Beh,Ó Desa Sidorejo Kulonprogo
dengan jatilan, Desa Sabdodadi
Bantul dengan drama tari ÒAnde-
ande LumutÓ dan Desa Glagah
Kulonprogo dengan kolaborasi
tari dan sastra ÒKidung Pesisir.Ó
Sedangkan Desa Seloharjo
Bantul dengan tembang tari,
dolanan anak ÒDentawyanjana,Ó
DesaTambakromo Gunungkidul
dengan Tari Tayub, Desa Kepek
Wonosari dengan Reog Surya
Muda Budaya dan Desa
Selopamioro Bantul dengan
dolanan anak dan drama tari
ÒNdudhah MutiaraÓ. Sementara
Desa Margoagung Sleman de-
ngan Kubro Siswo Ansor Banser,
Desa Kepek Saptosari Gunung-
kidul dengan tari dan dolanan
anak ÒThong-Thong BolongÓ dan
Desa Tamanmartani Sleman de-
ngan Kethek Ogleng.

Kepala Seksi Lembaga
Budaya, Endang Widuri mewakili
Kepala Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) DIY dalam
sambutannya mengatakan, pen-
tas seni desa budaya merupakan
rangkaian acara Kangen Selasa
Wagen yang menghadirkan per-
tunjukan 11 desa budaya sekali-
gus pameran potensi. Pentas
Seni Desa Budaya diikuti 76 desa
budaya di DIY sebagai gelar seni
unggulan yang diselenggarakan
sebagai upaya menjaga eksisten-
si dan pemberdayaan kesenian
tradisional menjadi sebuah atraksi
budaya dengan tidak mengubah
nilai-nilai esensialnya. 

ÒFokusnya pada penge-
masan berupa pergelaran ke-
budayaan yang menarik serta
komunikatif dengan menam-
pilkan unsur koreografi pertun-
jukan sehingga dapat dinikmati,
dihayati, diapresiasi masyara-
kat,Ó jelas Widuri.

Ia menyebut pentas seni bu-
daya bertema Ora Mingkuh me-
ngandung arti pantang mundur.
Selain bertempat di Plaza
Monumen SO 1 Maret, Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabu-
dayan) DIY juga memberikan
ruang kegiatan bagi desa bu-
daya seperti pentas budaya di
YIA, workshop peningkatan
SDM dan beberapa kegiatan
kebudayaan lainnya. 

Acara yang berlangsung sore
hingga malam hari tersebut juga
dimeriahkan pameran kerajinan
tangan serta kuliner khas masing-
masing desa budaya seperti roti
kolombeng, peyek, gudeg mang-
gar dan lainnya.                      (Sal)-f 

KR-Istimewa

Pj Walikota Yogya Sumadi SH MH menyerahkan Sang Saka Merah Putih ke petugas

Paskibraka.

Ikappesty Wedding Expo ke-6

SELASA WAGEN DI PLAZA MONUMEN SO 1 MARET

Tampilkan Ragam Koreografi Desa Budaya

KR-Istimewa

Salah satu pementasan Selasa Wagen di Monumen SO 1 Maret.


